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dan Nn.OdS!U!ZOOE, Bagi lulusan

LPTK (jenjang SO dan s1), profil u.[uh
kompetensi utama julusan meryy
pada standar kompetensi gury pcl‘"lllff
(SKGP) dan standar kompetens!
pendidik seperti tertuans dalam PP-
19/2005 dan Undang-Undang Guru
No. 14 Tahun 2005.
Komponen Yang per
dalam merumuskan kompe
nsEp scientivic vision

Dirjen pendidikan

o ada
tenst

lulusan yaituko
dan market signal (
Tinggt, Depdiknas, 2004). Scientivic
vision merupakan pandangan dan
pendapat pakar atau pengajar Yang
berwawasan ke depan sehingga
mampu menduga kemampuan Julusan
yang diperlukan di dunia kerjadimasa
yang akan datang. Scientific vision
dapat dilakukan melalui diskusi
dengan pakar bidang studi, pengajar,
dan penyelenggara program studi
sejenis melalui forum komunikasi
baik formal maupun informal sampai
disepakati kompetensi lulusan.
Market signal adalah sinyal per-
mintaan pasar terhadap kompetensi
lulusan agar mampu bekerja di
lapangan kerja secara berkualitas.
Market signal dapat diperoleh dari
pengguna utama Julusan, masyarakat
profesi, dan alumni melalui fracer
study, diskusi, dan seminar. Dalam
proses penyusunan KREK, pelibatan
mereka sangat diperiukan dalam
kaitannya untuk melihat relevansi
Julusan yang dihasilkan oleh suatu
Prodi dengan kebutuhan di lapangan
pada saat seklarang dan beberapa

tahun ke depan.
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urnal Pengembangan Pendidi

l]ah beban studi jenjang

Jum
@ n di perguruan

pendidika

tinggi
Gesual dengan Kepmen-

/2000, rentangan jumlah
jum jenjang S-1 di PT
herkisar antara 1 44-160 sks, jenjang
m diploma |1 antara 80-90 sks,
1 [11 berkisar antara

diknas 032/
sks kuriku

pr()gra
I.Ogram d ip{(]ﬂl(

110-120 sks.

(b) Tataran Kompetensi
Dilihat dari tataran kompe-

tensinya, kurikulum pS/Jurusan di
perguruan Tingg! terdiri dari kom-
petensi utama, kompetensi pen-
dukung dan kompetensi lain.
etensi utama, (yang meru-

Komp
pakan “Kurikulum Inti” suatu Prodi)
terdiri dari 40 — 80% dari total

kurikulum. Kompetensi utama ini
merupakan standar baku lulusan
suatu prodi secard nasional, dan
merupakan pembeda antara PS yang
satu dengan PS lainnya. Matakuliah
dan rentangan sks-nya harus mem-
peroleh scientific vision dan market
signal. Kompetensi pendukung dan
kompetensi ' lain merupakan
“Kurikulum Institusional” yang
menjadi ciri khas dari suatu Pergu-
ruan Tinggi dan PS dalam suatt
perguruan tinggi. Kompetensi pen-
dukung dalam kurikulum intitusional
terdiri dari 20-40%, sedangkan
kompetensi lain terdiri dari 0-30% dari
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R

. ( ‘] IJPTK .
Matriks Anatom! PR Tataran K ompetensi !
"/””‘—__x

s //""ﬂ Kurikulum Institusional
p fnt g e
Rumpun kompcuz]r?l Ku (Uiatﬂa) pendukung Lain
Sesuai PP 19 2005 /ﬁ#
._”:“‘PC‘C”-‘“ i 20-40 Yo 0-30 %
| Kompetensi Kepribadiaﬂ 40 80 Yo
| Kompetensi Profesional
Kompetensi Sosial L/’/,L——"/
DR o

. - ti dan Institusional
urikulum 10
sks dalam K

5. Merekapitulasi jumlah . titusional telah sesua
P LD, kah ksdaiami(urikuluk [nti dan Institusional telah sesuaj
Untuk melihat apakan s

: itulasinya-
dengan rambu-rambu, perlu dibuatkan rekapitulasiny

Em Juml?h Prosentase
No. Tataran Kompetensi MK sks
76.82 %
I. |Kurikulum Inti Utama 45 116 .82 %
15 31 2053 %
2, Kl Pendukung
Institusional - 5 4 2650 %

SISTEM PEMBELAJARAN
Proses pembelajaran di per-
guruan tinggi seharusnya dilakukan
melalui empat proses: (1) proses
berbagi dan mengolah-informasi,

pekerjaan rumah, tutorial, diskusi
sejawat dan kerja kelompok, (3)
Proses feedback, yang dapat dila-
kukan melalui ‘pembahasan hasil

: internalisasi, catatan evaluasi pada
yang dapat dilakukan melalui kuliah, lembar hasil tu gas pcngumumar‘: dan
(I:Irzll(cltlnsl:u: ":ila:art’usmdl kas;l-ls.’ e komentar, (4) proses evaluasi yang
proses inte:rnalis":lsgias Yl:lzcdlitlﬁl’lfz) dapatdilakukan melalui evaluasi hasil
] uKan - N y
melalui latihan, responsi, tugas Sa evaluas; proses. Evaluasi hasil,

Penegumpulan datanya dapat
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Pedoman pensekoran E i e
”
No. | Jumlah tanda cek pada kolom “Y2
__._-_'_._._-_——-—_-.-

1 8-10

i 6-7

3 3-5

4 0-2
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KESIMPULAN
Apabila suatu PS akan me-
ngembangkan KBK, kegiatan awal
yang perlu dilakukan ialah memahami
aturan-aturan perundangannya serta
memahami konsep-konsep dasar
KBK, sistem pembelajaran, dan sis-
tem evaluasinya. Kegiatan berikutnya
adalah menetapkan visi, misi, dan
kompetensi lulusan. Visi dan misi PS
harus didasarkan pada kajian keku-
atan, kelemahan, dan peluang PS.
Perumusan kompetensi utama harus
pula didasarkan pada scientific vision
dan market signals. Scientific vision
diawali dengan pembahasan antar
dosen PS, melakukan temu ilmiah
dengan PS sejenis, dan validasi dari
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pakar kurikulum bidang studi. Market
signals dapat dilakukan dcgngan cara
tracer study dan temu ilmiah antara
PS dengan stakeholders. Agar kom-
petensi dalam KBK dapat tercapai
diperlukan sistem pembelajaran yang
dipandang efektif, yakni yang berba-
sis pada student-centered learning
agar kompetensi yang ditargetkan
dapat dicapai. Sistem evaluasi yang
dipilih juga harus menggunakan
sistem evaluasi berbasis kompetensi
dengan menggunakan berbagai
macam metode evaluasi, baik yang
menggunakan tes maupun non tes
untuk mendokumentasikan keter-
Capaian kompetensi pada ranah kog-
nitif, psikomotorik, dan afektif

C.andidates to Foster Profes-
S1onalism”. Universitas Jem-
ber,4 -5 Aug, 2003.

Davies. LK. 1973 Competency-
based Learning: Techno-
logy, Management, and
Design. New York: McGraw-
Hill Book Company
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